7

f
a

S
TR

.&Mﬂ'ﬁ Q&E_m KELU&R@&
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{Bagsan peﬁ;ma}

"ésgamﬁarmﬂ' 'iseézagaé w&m@a yaﬁg ?@ré&ﬁkaﬁg aie%t &@at Yang et
\ ak%i:m%&caﬁ iz tak berdave, sehingga la %&rgmksa kawin dengan Dabuk
'_.ﬁjggnngg;h yena z{egam ﬁﬁai{ %}@?g&eﬁ kﬁmﬁusm&ﬁ 8tz Murbave

:'j_- ﬁam%aarar i menﬁﬁmng bﬁ?%}@gaz pema.ﬁa dan orang lain
kumﬂk zamg}ﬁ ke muka sebag@a mn@s«kay vang m&mg&@uaﬂg&aﬂ

‘seperti Qahﬁﬂr @g@han a§marhum das& iiawaﬁ-%’awaﬁ %Qﬁrﬁiﬁﬁ‘“ﬁﬁﬁ
- yE. ‘
T 'amhama keﬁm ?aﬁa bas%:;eﬁa se%e:ags dari. g&mb&mn nerta
‘ f&m%}ﬁﬂgkan »::aeh ”guma Kandung'', wenita yang diagung-
kam daiam mﬁsyaa’akaa ?ﬁéﬁﬁﬁg%&b&ﬁ wanita vang berkedudukean
SﬁﬁEMikiaﬂ tinggi sehingge segala sesuatu ssolsh-oleh ditentukan
5931 wanita.

. Gambaran demikian diperkuat oish peranan luar  bissa
vam ‘dimainkan oleh bﬂs'b%ﬁaf wanita pejuang, sepertl Rohane
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nyak . berjasa dalam perkembangan pe didikan, kebuda
politik dan’ agama, menamplikan. gambaran yang memperiihatian
wanita:wanita yang ‘mempunyal banyak “kebebasan, sehingaa,
meskipun dengan periushaz dapat:menghasitlan’ banyak ‘hal-hal
vine o Pasmengaastic g

{a dapat mengajukan pertanyaan: gambaran mana-
el jajuKan - pe S
- -Sebelum: memusatkan perhatian pada wanita dalam keliargs
_ _E‘ﬁmangkab;a_u,--agakns;apeﬁa't&;’-iéé_:ééh dehulu divsaliakan perbaikan
dari-tiga pemikiran kurdng benar teritang masyarakat Minan kebau
yang:dianut ‘oleh. banyak ‘orang. Ketiga pemikiran kurang ben:
tentang masyarakat Minangkabau ini ialah anggapan bahwa masyz
rakat Minangkabau adalah unik, bahwa masyaraket Minangkabai
adalah bentik ‘migsyaraliat tertua, dan bahwa ‘asyarakat Minang

kaiﬁsﬁaﬂ_-@dﬁ_éa%h--mﬁsyar{aka"t :imfaizf%ark:at_ e

1. Minangkabau-"Ssbagel Masvaraliat Matrilineal Tidek Uik
- Meskipun ‘banyek orang Minangkabau, dan kadang kadang
juga" orang” lain, beranggapan bahiwa ‘masyarakat Minangkabau
adalah khas, unik, dalam Kenyataan masyarakat Minangk abay
tidak “unik. Tentu saja setiap masyarakat masyarakat manapun,
adalah unik, Akan istepi, yang khusus dianggap unik berkenaan
dengan ‘masyarakat Minangkabau adalah azas Keturunan menurut
garis:keturunan ibu; atall azas matrilineal, o
Palam hal ini, sebagai masyarakat matrilineal, masyarakat
Minangkabau tidak unik. Di~Lautan Tedih vang terbentang
"Euasj---@a':n'tas"a=‘-fk-epulauan kitawdan-benua Amerika terdapat sejumiah
masyarakat ~ matrilineal, “seperti masyarakat Dobu, Marshatl,
dan- Trobriand di -Melanesia, serta Truk di Mikronesia, Di Asia
Selatan, masyarakat Nayar di India dan Vedda di. Sri Langka
adalah masyarakat matrilineal. Di Afrika, bangsa besar Ashant
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_{éa '{Emﬂa ; ‘%’a@ é:%g %’%?Ea awi a@aa" Bemba di 2&#@@ %em“awéi mas@faa
‘,'wkm giﬁime&% seaéangiwn gi Ames’aka Utara,. %an@a %mquem
ah@ ?‘;ngéi éan i,zs?:g%}m ses*téa i &mem%«aa Se&amn
U pangs ﬁam a:}i(am&@qa e:%% _Bmza aﬁéaé&h {%sm*saéa: masya{akm
ol ; ¢ maz"gﬁeamu o
seﬁaézaﬂ masgfamiia%‘maﬁyam&at mi z,é@fz i}aﬂwk §a§s
_ _éwafasasi matriiines! vang lgin, &%ﬁ&s&ﬁ(m alas azas
. yang’ .ﬁma ﬁm L YERG. wemmngamhz amat i}aw&g{
o b;dang “kehi da;:aaﬁ g}am ﬁﬁggama magyarakat —mas%gwakaz ini;
. _ﬁ : @@g;’m@;&_ @e&ﬁ%;m_m&syaraka@m&%&wkaé ini mEwuiud-

: permass a%’%ﬂﬁ yang ﬁzhaﬁaps da%am k&?zﬁd{é"@%

'ggama masyargkat- mwyamka@: mairilineat inl.

4 J; ma&yamkai ?ﬁ%sﬁaﬁg&aé}aﬁ se%:)agaa m&warﬂé{ag ﬁ@a:&aﬁg
kaﬁ:«a : *aﬁmaﬁg “iada‘k umk ' - :

gh.{ﬁ&i‘% ?2@ ﬂ:ﬁ%zim ’*gam iaéﬁ sez}mng ahs hai{um Sw*ss

m@gmu .1 Bachofen m&ﬂg@mﬁkakaﬁ sugi ;%?“‘ﬁ‘kémﬁ h&m "ﬁ?ﬂ'
o _a-;;m masyamkai manusga gfam Bertyg, :

P@Th&ﬂaﬁ &"ﬂ{-ﬁ b@saa— yaﬂg ﬁwumhkanwa ;}aéa g:feﬁmggaéaw
;}é?éé ggai __ k%hisdaya&ﬁ -kebudayaan kuno ini mﬁﬁgaéqz%aﬁ}ap
ia Qampai g}asda Legzm@maﬁ bahwa aguraﬂﬁ;a&'m Kmswm yaﬂg
-.;}&da w&km fu mengﬁams pemikiran di Eropah, tmiak memé%eﬂ
_geﬁjeiasan yang i@g::at tentang masyarakat masyamkat kzme M-
~Bachofen, mites-mitos kuno meafzgandﬁng kebenaran-ke-
beana n:':terienw pencermman kenya{aan yang {i;%ﬂmi}mgkan
da .am bemuk dﬂﬂgﬂﬁg %ﬁatﬁs—msi@s kuma s&;:a«ezm mitos-mitos
Yunam dan Romawi, dapai dt%«z;aga dan %{&nyataan—kenyataan
seperti .pem;kifaﬂ-;ﬁemammﬂ kuno yaﬂg dz%ambaﬁgkan e%eh
it ritos ini, dapat 'd§an§ka3g§kaﬁ, '
- Mitos terkenal teniang - peme*%f.maan para wanita Sebina
§en pmmkmtmngakm Rﬂmuias mmamt E@ﬁ%ﬁﬁfen mem;}eﬂa—
“hatkan bshwa. kedudz;kaﬂ wanita daiam masa Roma Kuno. adalah
jauh _berbeda dafsﬁada kwudukaﬂ Waﬂ‘ ta dif Em@a& s:ia?am abad
ke-X1 X Omngoraﬁg Yuﬂam ‘dan Lycia memberi nama ‘Keluarga
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ke persamaan da m._.‘%@é}mﬁayaan ﬁi:m%:mr mas*gfamka% '




Ramaw;“ Menurut Bachafen cm@r: kekuasaan wam‘{a tﬁr{: 'f_:'

juga {!aiam agama Babymma Armeia dan- Pers&a '
o Uraxan Bachofen tidak sepeﬂuhﬁya berssfai: s§maah 8uku

Das Mutterrecht boleh dikatakan hanya sebagian saja bersifal
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i ir@ ."'m t&‘ﬁ%"? SE:m,gtaﬂ Lers,fﬁt sasira, ’{aps pﬁm;karam‘ga memue«
biid ba ya% orang ier pela;ar ch trepah ter%esn mg; }am k ran

: .----"'Pemm:rcm Baah{)%eﬂ tentang tahap«tahaﬁperkemban@gn ma
sya;fakat kemud:an dsi:eamah oleh E. %Pves”{erftiam? seorang anE @b

_'-'-m:sg}e mzs dar; Fln andia. ; Wes‘{ermarck }erts Bachefen daﬁ-.'

;:}aitng sed&k;t masa rema;anva ' ﬁma A
abunya selaku dskastkan ;uga dengan smraﬂ i

pemr%than afamrah sebagaamana dskemukakan 029?3 Char!ec Dar«
' i : %eblh mung:

bap akm;a T;dak ada cukuﬁ Jeti- yamg membenarkaﬂ : r‘sg}apan
hahwa. bentuk masyarakiat vang dikuasal- wanita pade suatiisvaktu
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B &:rehiuk yanm iam Westarmamk maﬁgumumkan has;l‘ Qenggkaﬁan' _
onya da%am bLkunya Vang Lser;udu ?‘5?8 History of Human ffaﬁ:agéf.-
G iﬁ@;arah Perk&wman Kemaﬁus aaﬂ} bukﬁ yaag dsterbs a.Kaﬂ “tahun

n:§8§i L § IR : :

_ &fungkm aaa 'uasknya uniuk:”’ m&ngﬁmuk&kan %:}aﬁw& gi}i’mr_' :
- _’dangxn Wes*termamk tentang mcan@g&me perkawinan antars - gam

b pna denam sau wamza sebagas bemuk asal ﬁﬂﬂ’ké‘fwmaﬂ maﬂ

i -'_fkhaya fan yang tidak sesual dengan f{eﬁyaiaan fabanyakan %éem "

' Smﬁ* ui{ anggag}an ba*ﬁwa hewaﬁ daﬂ manasaa manusia 55&'?‘ m
*wujudkan mﬁmgams a{éaiah_seﬂ*ata-maa suatd mitos, sesy

“misalnya; dalam kenyataan mempesrlinatkan kera jantan . yang
'j____-menguagai s@;umtﬁh Kera - betina,  perwujudan gejala p@isgamai
perkawinan antara’ satu priza dan sejurnlah wanita. Gorilla- g@mi
'E}"ama “dan " anak: aﬂakmya_ menge!@mmk sendi n mamisahka
: m'dm kel ampek gorila jantan, - J
" ."uf’%anussa manusia primitif. nﬁemang memgﬂr iha&aaﬂ hubu.ﬂg&ﬁ_
_ yang erat antara by dan anak-anaknya, tapi pria dewasa pada
.-__jumumnya iddk fmﬂkat ‘pada wanita; melainkan sering mengem-
bard- terpisah. deri’ para: wanita: yang ‘mempunyal kemampuan .

L diniuk hidup. secara. swadaya, Kebiasaan, uniuk berdiam di ' Ke-.

diaman wanita, 58 yerti juga saaang hewaﬁ me a;ad; pusat kmn&an _'

":ﬁemama,: bagi - Bnﬁauﬁt adalah. suatu buk*fai bahwa mﬂmangﬁaﬁ '
_';kekuasaan wamta atau, matnark! mancahuim paia—pﬂla vang

"_iam e :
_ Se%e:am?g tni, gaya ahh cem@mng um:uk t;éak membanag’kan_
' ieaﬂ Bachmen tentang. matriarki, atay penguasasn oleh kaum
wanita, sebagas bentuk muls perkem‘a}aﬂgaﬂ masyarakat, Alkan
'tetap; para-2hli juga. tidak membenarkan teori Westermarck, "a‘:en-.

o _tang kekuasaan pria sebagai bentuk mula da tam rerkembangam

dni. Masyaraka%maayarakat seperti « masyarakat Minangkabau
ditanggapi, chikaji, dianalisa, daﬁ dsge askan: sebagaimana adanys,
tanpa. mempersoalkan asal- mula, -suaty pendekatan vang terl shai
pada. buku D. Schnelder & i, Gough ed,, Matrilineal Some@f
{1881} -
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~Masyarakat -seperti’ masyarakat - Minangkabau, “oleh  sebab
ity, tidak - dapat dianggap ‘merupakan bentuk. masyarakat yang
tertua.. Menurut para‘ahli tidak ada. cukup bukti Himiah. yang da-
nat mendukung, memhenarkan pand&ﬁgan demakxan

iv. Masyarakat Mman@&abau Bukan Masyara%cat Matriarkat

~-Banyak -orang. beranggapan, dan mangemukakan -anggapan
ini da%am pembscaraan ataupun tulisan, bahwa masyarakat Mi-
nangkabau ‘adaleh ‘suatu masyarakat mamarkat hal-mana ber-
-~ arh - E:vahwa mas*;arakat d!kuasa: ‘oleh-kaum wanita. D{»}ngan dain
g}erkataan ‘hak ‘untuk membuat keputusan-keputussn vang di-
anggap - pen’{mg dan yang mengikat orang lain d:anggap berada
pada kaum-wanita. :

© “Bilamana. anggapan ini benar, maka: peserta‘peserta kerapatan

Na@aru yang menentukanapa yangakan d;;adlkan Tujuan bersama
dan ‘bagaimana peﬂugasan-gmnugasan serta fasilitas-fasilitas vang
dapat dikerahkan dalam usaha pencapaian tujuan bersama ini
digtur, ‘haruslah tem*m dari kaum waniia. Ak&n terapt, kerapatan
-Nagan fazim - daanggap aciaiah urusan kaum pria. Kaum prialah
yaﬁg m@n;aiankan ‘peranan utama dalam. pertukaran fikiran atau
ﬁsvawarah di -Balai Magari di mana merekalah yang membuat

' keputusan yang mengikat selusuh masyarakat Nagari.

Kalau ksta ‘beranggapan bahwa tokoh-tokoh masyarakat
yang mempun\;a: kelkuasaan dan’ mngaruh dan oleh sebab itu
‘harus diperhatikan, terdisi atas ninik mamak, ulama dan cerdik
pandai, ternvata lagi- bahwia tokeh-tokoh ini bukan wanita, me-
tainkan pria. ;

Juga dalem keluarga ‘Minangkabau, vang h:dup et
aturan-aturan adat yang diwarisi dari para nenek moyang, maeski-
pun kaum wanita senantiasa diikut sertakan dalam ‘pembicaraan
maupun dalam usaha memperoleh kata sepakat dalam iingkungan
keluarga, kepala keluarga adaiah Penghulu vang: Eazgmnya bukan
wanita.

Atas dasar keﬂyataaa kenvataan demikian hams&ah diambil
kesimpulan bahwa, betapapun besarnya peranan wanitd’ datam
masyarakat Minangkabau, masyarakat Minangkabau ‘bukanlzh
masyarakat yang mewujudkan matriarkat, atae masyerakat warg
diperintah oleh kaum wanita.
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